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Abstract -- This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR) on Stock Prices with Price to Book Value (PBV) as an intervening
variable in standard industry classification companies SIC-3711 listed on the NYSE in the 2016 — 2020 research period. The data used in
this study is secondary data obtained from the NYSE website and the company's annual report. The research method uses descriptive
verification. The sampling technique in this study uses purposive sampling so that a sample of 7 companies is obtained from a total of 18
companies registered in similar industry classification. Data processing uses Path Analysis using statistical product and services solution
(SPSS) software version 25. The results show that Current Ratio (CR) with Price to Book Value (PBV) as an intervening variable has a
significant effect on stock prices.

Keywords : Current Ratio (CR); Price to Book Value (PBV); Stock price.

Abstrak -- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham dengan Price to Book
Value (PBV) sebagai variabel intervening pada perusahaan klasifikasi industry standar SIC-3711 yang terdaftar di NYSE pada periode
penelitian 2016 — 2020. Data yang di gunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laman NYSE serta
laporan tahunan perusahaan. Metode penelitian menggunakan deskriptif verifikatif. Teknik sample pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling sehingga di peroleh sampel sejumlah 7 perusahaan dari total 18 perusahaan yang terdaftar pada klasifikasi
industry sejenis sejenis. Pengolahan data menggunakan Path Analysis dengan menggunakan aplikasi software statistical product and
services solution (SPSS) Versi 25. Hasil penelitian menunujukkan bahwa Current Ratio (CR) dengan Price to Book Value (PBV) sebagai
variabel intervening berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Kata Kunci : Current Ratio (PBV); Price to Book Value (PBV); Harga Saham.

I. PENDAHULUAN
Industri otomotif di dunia saat ini mengalami

pergerakan kinerja yang tidak stabil dibeberapa
negara. Hanya terdapat beberapa perusahaan yang
dapat bertahan dan masih kuat bersaing dalam
persaingan global saat ini[1]. Salah satunya di
Amerika Serikat, industry otomatif menjadi salah
satu industry yang masih strategis dalam mendorong
kestabilan perekonomian negara tersebut[2], [3].
Industri otomotif yang lebih spesifik di
kategorikan pada klasifikasi industri standar SIC-
3711 yang merupakan kode tingkat terakhir
klasifikasi industri dari divisi manufaktur atas motor
vehicles & passenger car bodies terdiri dari
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
atau perakitan mobil penumpang, truck, mobil
komersial dan bus serta kendaraan tujuan khusus
yang peruntukannya digunakan di jalan raya adalah

salah satu industri terpenting di Amerika Serikat[4],
[5].

Industri otomotif  dalam persentase
pertumbuhannya memberikan kontribusi sebesar 3 —
3.5% terhadap total PDB di Amerika yang nominal
totalnya bernilai lebih dari $20 triliun (data IMF
tahun 2020, di released Juni 2021)[1]. Kisaran
kontribusi tersebut erat kaitannya dengan fluktuasi
penjualan produk otomotif dalam hal ini adalah
kendaraan penumpang, truck & SUV yang
berfluktuasi naik dan turun dengan kecenderungan
mengalami trend penurunan dari tahun tahun ke
tahun[6]. Berdasarkan data yang didapat dari laman
MarkLines Automotive Industry portal di ketahui
data penjualan tahunan yakni tahun 2016 sejumlah
17.5 juta unit, mengalami penurunan di tahun 2017
menjadi sejumlah 17.23 juta unit. Kemudian
kembali naik pada tahun 2018 menjadi 17.27 juta
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unit setelah itu mengalami penurunan pada tahun
2019 menjadi 17 juta unit, dan turun lebih rendah
lagi pada tahun 2020: menjadi sejumlah 14.5 juta
unit[7].

Tabel 1. Data Penjualan[7]
Tahun Passenger Cars  Light Trucks (Pick

Up, SUV)
2015  7.731.429,00 9.748.040,00
2016  7.105.162,00 10.445.189,00
2017  6.318.061,00 10.912375,00
2018  5.488.181,00 11.786.069,00
2019  4.821.869,00 12.239.213,00
2020  3.517.829,00 11.062.712,00

Trend tersebut terjadi disebabkan banyak
faktor, salah satunya disebabkan oleh perang dagang
antara China dengan Amerika yang di mulai pada
tahun 2018 berimbas perang tarif perpajakan pada
kedua belah pihak yang menargetkan industri
otomotif dengan tarif pajak impor hingga 25% yang
di kenakan atas impor pada komoditas mobil dan
suku cadang nya[8]. Kondisi tersebut berpengaruh
pada total biaya pembelian material yang perlu
dikeluarkan oleh  produsen otomotif yang
mendapatkan materialnya sebagaian besar dari
China yang efeknya adalah produsen otomotif
memberlakukan kenaikan harga atas mobil dan suku
cadangnya sehingga secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh dan menurunkan minat pasar
untuk membeli kendaraan baru. Penjualan
kendaraan yang menurun, munculnya pandemic
covid-19 yang secara jelas memperburuk kondisi
perekonomian di seluruh dunia [9].

Selain itu dengan kondisi sosial politik yang
bergejolak di Amerika yang salah satunya yakni
pemakzulan president Donald Trump, issue racism
dan issue lain dalam negeri seharusnya menurunkan
minat investor untuk mananamkan modalnya dalam
bentuk saham yang mengakibatkan harga saham
mengalami penurunan[10], [11]. Namun yang
terjadi justru bertolak belakang dari kondisi tersebut
di ketahui bahwa minat investor untuk berinvestasi
dalam bentuk saham justru mengalami kenaikan
yang di buktikan dengan harga saham yang trend
nya naik[12].
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Tujuan dari Penelitian ini yakni: (1) Untuk
mengetahui, menganalisis dan menguji pengaruh
Current Ratio-CR (X) terhadap Price to Book Value-
PBV (Y). (2) Untuk mengetahui, menganalisis dan
menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap
Harga Saham (Z). (3) Untuk mengetahui,
menganalisis dan menguji pengaruh Price to Book
Value-PBV (Y) terhadap Harga Saham (Z). (4)
Untuk mengetahui, menganalisis dan menguji
pengaruh Current Ratio-CR (X) terhadap Harga
Saham (Z) dengan Price to Book Value-PBV (Y)
sebagai variabel Intervening.

1. KAJIAN PUSTAKA
Manajemen keuangan adalah  manajemen

terhadap fungsi fungsi keuangan yaitu bagaimana
mendapatkan dana (rising of funds) dan Bagaimana
menggunakan dana (allocation of funds)[13].
Outputnya berupa laporan keuangan yang menjadi
dasar pengambilan keputusan oleh manajemen internal
perusahaan maupun bagi pihak lain  yang
berkepentingan semisal calon investor yang akan
menanamkan modalnya dengan cara melakukan
pembelian saham atas perusahaan. sebagai investor
maupun calon investor sebelum melakukan keputusan
untuk pembelian saham adalah sangat penting untuk
melakukan Analisa terhadap laporan keuangan
perusahaan atau melakukan analisis fundamental
menggunakan rasio rasio keuangan[14].

Analisa rasio keuangan sangat penting dijadikan
pertimbangan untuk memastikan atau setidaknya
sebagai tolak ukur bahwa saham yang akan di beli atau
sudah di beli akan mengalami pertumbuhan atau
kenaikan harga sehingga bisa memberikan keuntungan
bagi para investor yang sudah menginvestasikan
modalnya tersebut. Analisa rasio keuangan di lakukan
dengan cara membandingkan angka yang ada pada dan
atau antara laporan keuangan suatu perusahaan pada
period tertentu. Sehingga berdasarkan Analisa yang di
lakukan dapat dilakukan penilaian kinerja manajemen
pada period tertentu untuk kemudian dapat dijadikan
dasar untuk melakuakn evaluasi terkait hal hal maupun
strategi yang perlu di lakukan untuk period kedepan
sehingga target perusahaan dapat di capai dengan
efektif dan efisien[15].
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Bentuk bentuk rasio keuangan terbagi kedalam
beberapa bentuk yakni: (1) Rasio Likuiditas. di
antaranya Current Ratio & Quick Ratio. (2) Rasio
Solvabilitas. di antaranya Debt Ratio, Times Interest
Earned, Fixed Charge Coverage & Cash Flow
Coverage. (3) Rasio Aktivitas. diantaranya Inventory
Turn Over, Average collection Period, Fixed Assetss
Turn Over, & Total Assets Turn Over. (4) Rasio
Profitabilitas[16], [17]. Diantaranya Profit Margin on
Sales, Basic Earning Power, Return on Total Assets, &
Return on Total Equity. (5) Rasio Pertumbuhan.
Diantaranya, Pertumbuhan Pennjualan, Pertumbuhan
Laba Bersih, Pertumbuhan Pendapatan per Saham &
Pertumbuhan dividen per Saham. (6) Ratio Penilaian.
Diantaranya Price to Earning Ratio & Price to Book
Value.Market to book Value[18]-[20]. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini dipilih rasio
likuiditas yakni Current Ratio (CR) dan rasio penilaian
yakni Price to Book value (PBV) sebagai variabel yang
akan di teliti pengaruhnya terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Price to
Book Value (PBV)

Current Ratio merupakan salah satu rasio
keuangan yang tergolong pada rasio likuiditas. Rasio
likuiditas yakni rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek[21]. Fungsi lain dari rasio ini adalah
untuk mengukur kemampuan perusahaan terhadap
kewajibannya yang jatuh tempo baik terhadap pihak
luar (Likuiditas badan usaha) maupun kewajiban
terhadap pihak di internal perusahaan (Likuiditas
perusahaan) dalam hal ini secara teori semakin tinggi

likuiditas perusahaan akan menaikkan nilai perusahaan.

Dalam hal ini semakin tinggi Curent Ratio (CR) secara
teori akan berpengaruh dan manaikkan nilai dari Price
to book Value (PBV)[22], [23].

Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan
bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV)[24],
Sehingga Hipotesis 1 pada penelitian ini sebagai
berikut:

H1: Current Ratio (CR) Berpengaruh signifikan
terhadap Price to Book Value (PBV)
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Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga
Saham.
Semakin tinggi nilai rasio likuiditas maka nilai

perusahaan akan semakin baik. Nilai perusahaan yang
baik akan menjadi pertimbangan investor dalam
melakukan pembelian saham sehingga saham dengan
demand yang baik sesuai dengan hukum supply &
Demand maka Harga Saham nya akan naik[25].
Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan
bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham[26], [27]. sehingga hipotesis 2
yang di ambil pada penelitian ini sebagai berikut:
H2: Current Ratio (CR) berpengaruh Signifikan
terhadap Harga Saham

Pengaruh Price to Book ratio (PBV) terhadap
Harga Saham.
Price to Book Value merupakan rasio yang

digunakan untuk mengetahui seberapa besar harga
saham yang ada di pasar dibandingkan dengan nilai
buku sahamnya. Semakin tinggi harga saham semakin
tinggi tingkat keuntungan yang akan dicapai[28].

Price to book ratio merupakan rasio yang di
gunakan untuk mengukur harga saham suatu
perusahaan tergolong mahal atau murah, di hitung
dengan membagi harga saham dengan nilai buku per
saham, lalu membagi nilai ekuitas dengan quantity
saham yang beredar. Ratio price to book value < 1 bisa
dikategorikan harga saham yang undervalued[29].
Pemilik saham yang pesimis dengan prospek suatu
saham akan cenderung menjual sahamnya bila di
dapati harga saham lebih rendah dari nilai buku nya
untuk menghindari petensi kerugian yang lebih besar
atas profit akibat kemungkinan harga saham yang
turun. Atau Ketika didapati bahwa harga saham lebih
tinggi dari nilai bukunya seorang investor bisa juga
malakukan aksi ambil untung dengan menjual
sahamnya dengan catatan bahwa sudah sesuai dengan
targetnya untuk mendapatkan profit berupa selisih
harga saham saat ini terhadapa harga beli saham di
awal saat di lakukan proses pembelian[30].

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu
menyatakan bahwa PBV berpengaruh positif terhadap
harga Saham[31], [32]. sehingga Hipotesis 3 pada
penelitian ini sebagai berikut:
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H3: Price to Book Ratio (PBV) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham.

Price to Book Value (PBV) memediasi pengaruh
Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham.

Keterukuran atas kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya
dikombinasikan dengan keterukuran atas nilai
perusahaan merupakan dua faktor penting yang
informasi dan datanya perlu di miliki oleh seorang
investor sebelum mengambil keputusan untuk
menginvestasikan dananya dengan membeli saham
suatu perusahaan. Dua hal tersebut direpresentasikan
oleh Current Ratio dan Price to Book Value[33].

Semakin tinggi nilai Current Ratio akan
berpengaruh baik pada kinerja keuangan perusahaan
dan juga Harga Saham perusahaan. Selain itu hasil
penelitian  lainnya menunjukkan bahwa PBV
berpengaruh positif terhadap harga Saham[34].
kaitannya dengan hipotesis yang di ambil pada
penelitian ini yakni Price to Book Value layak di
jadikan sebagai Variabel yang memediasi pegaruh dari
Current Ratio terhadap harga saham. sehingga
Hipotesis ke 4 pada penelitian ini yakni sebagai berikut:
H4: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham melalui Price to Book Value.

I1l. METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini ialah metode

kuantitatif. Tipe penelitian adalah explanatory research,
yang di lakukan untuk menjelaskan keterkaitan,
hubungan dan pengaruh langsung serta pengaruh tidak
langsung antara dua variabel atau lebih.

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar pada New York Stock Exchange pada
period penelitian 2016 - 2020 dan ter-klasifikasi ke
dalam kategori industry standard dengan kode
klasifikasi SIC 3711. Adapun penjelasan dari kode
klasifikasi tersebut yakni kode klasifikasi yang
mengkategorikan perusahaan yang terutama bergerak
dalam pembuatan atau perakitan mobil penumpang
lengkap, truk, mobil komersial dan bus serta kendaraan
bermotor tujuan khusus yang di gunakan untuk di jalan
raya. Klasifikasi ini juga mencakup perusahaan yang
terutama bergerak dalam pembuatan sasis dan badan
mobil peruntukan untuk mobil penumpang.
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Metode pengambilan sampel menggunnakan
purposive sampling sehingga di dapatkan 7 perusahaan
sebagai sampel dari total 18 perusahaan terdaftar di
NY SE pada klasifikasi yang sama. Dengan kriteria: (1)
secara konsisten terdaftar di NYSE selama period
penelitian 2016 — 2020. (2) Melakukan pelaporan
keuangan akhir tahun secara konsisten di bulan
Desember setiap tahunnya pada period penelitian 2016
— 2020. (3) tidak melakukan IPO selama period
penelitian 2016 — 2020. (4) tidak bermasalah dalam
validasi pelaporan keuangan yang signifikan selama
period penelitian 2016 — 2020. (5) perbandingan nilai
buku dan nilai pasar yang wajar menghindari
overvalued vyang terlalu berlebihan dan tidak
merepresentasikan perusahaan pada klasifikasi sejenis.

Adapun perusahan yang dijadikan objek
penelitian sesuai dengan kriteria yang di tentukan
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Nama Perusahaan yang diteliti

Nama Symbol IPO

Perusahaan
Toyota Motor ™ Sep-99
ADR
General GM Nov-10
Motors
Ford Motor F Jan-56
Oshkosh OSK Oct-85
Federal Signal FSS Jan-80
Wabash WNC DEC-91
National
Miller MLR Oct-94
Industries

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Serangkaian pengujian di lakukan terhadap

sampel dan data penelitian dengan hasil sebagai
berikut:

Uji Normalitas

Diuji menggunakan uji “1 sample KS-
Kolmogorov Smirnov :
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Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 35
Normal Mean .0000000
a,b
Parameters std. 3893788578
Deviation
Most Extreme Absolute 141
Diff
Iierences Positive 141
Negative -.100
Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) .076°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Nilai signifikan > 0.05 = berdistribusi normal
b. Nilai signifikan < 0.05 = tidak berdistribusi
normal
Dari data pengujian diketahui bahwa nilai
residual dari data yang di Analisa adalah 0.076 > 0.05
maka data dinyatakan berdistribusi Normal.

Histogram
Dependent Variable: HARGA SAHAM

N=35

Frequency

2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram
Model regresi berdistribusi normal jika data
plotting mengikuti garis diagonalnya. Dan dari P-plot
terlihat bahwa data terlihat mengikuti garis
diagonalnya, sehingga dipastikan bahwa data yang di
Analisa berdistribusi normal.

Mean = -2.26E-17
10 Std. Dev. =0.570
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Dependent Variable: HARGA SAHAM

Expected Cum Prob

oo 02 04 06 0.8 10
Observed Cum Prob
Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual
Uji Multikolinieritas
Kemiripan antar variabel independent akan
mengakibatkan korelasi atau hubungan yang sangat
kuat. Untuk mendeteksi multikolinearitas di lakukan
pengujian menggunakan analisis regresi dan ada
tidaknya multikolinearitas di ukur dari niai tolerance
dan VIF-Variance Inflation factors dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Tolerance > 0.1 & VIF < 10, maka tidak ada
multikolinearitas antar variabel dalam suatu model
regresi.

b. Tolerance < 0.1 & VIF > 10, maka dinyatakan ada
multikolinearitas antar variabel dalam suatu model
regresi.

Tabel 4. Collinearity Statistics

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
CR 494 2.026
PBV 494 2.026

Dari hasil pengujian di ketahui nilai tolerance
adalah 0.494 > 0.1 dan nilai VIF 2.026 < 10, maka
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dapat disimpulkan bahwa  tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel.

Uji Autokorelasi
Autokorelasi di uji menggunakan uji Durbin
Watson dengan kriteria sebagai berikut:
a. Autokorelasi positive jika nilai DW < -2
b. Tidak terjadi autokorelasi jika -2<DW>2
c. Autokorelasi negative jika nilai DW > 2

Tabel 5. Model Summary®

Volume 4 No.2 2022

Perhitungan Analisis Jalur
Analisis jalur di uji dengan membuat 2 koefisien
jalur. Yakni model 1 dan model 2. Model 1 ditujukan
untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap
Price to Book Value (PBV), ditunjukkan pada tabel
sebagai berikut:
Tabel 6. Coefficients?

L x é % c
., S BE SE 53
—_ o 0w S 172 (=1
T} %) =Ny W S
p < »H s
1 .356 127 .072 40.1362 523
a

()]

a. Predictors: (Constant), PBV, CR
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Dari hasil pengujian nilai DW-Durbin Watson
diketahui bernilai 1.981 (-2 < 0.523 > 2) sehingga bisa
disimpulkan bahwa tidak terjadi auto korelasi pada
model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Cara untuk menguji heteroskedastisitas adalah
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi-
ZPRED dengan residual-SRESID.

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot
Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa tidak terjadi
pola tertentu ataupun suatu pola yang jelas. Sehingga
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Model Unstandard Standard t Si
ized ized g.

Coefficients Coefficie

nts
B Std. Beta
Erro
r

1 (Const 4 216 2.0 .0
ant) 39 37 50
CR .6 115 712 5.8 .0
71 19 00

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan koefisien jalur model 1 diketahui
bahwa nilai signifikansi CR (X) terhadap PBV (Y)
adalah sebesar 0.000 < 0.05 sehingga di simpulkan
bahwa CR (X) berpengaruh signifikan terhadap PBV
(Y).

Tabel 7. R Square

R Adjusted R Std. Error of the
Model R  Square Square Estimate
1 7128 .506 492 44994

a. Predictors: (Constant), CR

Besarnya nilai R square pada tabel model
summary adalah sebesar 0.506. hal ini menunjukkan
kontribusi pengaruh CR (X) terhadap PBV (Y) adalah
sebesar 50.6% dan sisanya 49.4% berasal dari
kontribusi variabel lain yang tidak dijadikan sebagai
variabel penelitian.

Nilai el = v (1-0.506) = 0.703. dengan demikian
diperoleh diagram jalur sebagai berikut:

le1= 0.703

0.712
CR » PBV

Gambar 4. Diagram Jalur
Model 2 ditujukan untuk menguji pengaruh
Current Ratio (CR), Price to Book Value (PBV)
terhadap Harga Saham, ditunjukkan pada tabel sebagai
berikut:
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Tabel 8. Koefisien Jalur Model 2

o] += T N
285888~ 553 .
= DET 0. Hn < - k=)
3 B Std. Beta @
= Error
1 (Constan 81.41 20.422 3.98 .00
f) 8 70
CR - 14.650 -.430 - .07
26.78 1.82 7
8 9
PBV 7.791 15.528 118 502 .61
9

Berdasarkan koefisien jalur model 2 diketahui
bahwa nilai signifikansi CR (X) sebesar 0.077 dan
PBV (Y) sebesar 0.619 > 0.005 sehingga disimpulkan
bahwa kedua variable tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Harga Saham (Z).

Tabel 9. R-Square

o x |- e
. S B gE 58
—_ [on w S n e E
[T} » 3T W S
= < hs
1 .356 127 .072 40.1362 523
a

()]

a. Predictors: (Constant), PBV, CR
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Nilai R square pada tabel model summary model
2 sebesar 0.127 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
CR (X) dan PBV () terhadap Harga Saham (Z) adalah
sebesar 12.7% dan sisanya 87.3% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak di jadikan
variabel penelitian ini.

Nilai e2 = v (1-0.127) = 0.934. sehingga diperoleh
diagram jalur sebagai berikut:

el=0.703 e2=0.934

CR -0.430 l
0& . HARGA

0.118 SAHAM

Gambar 5. Diagram Jalur e2
Diketahui pengaruh langsung CR (X) terhadap
Harga Saham (Z) sebesar -0.430. Dan pengaruh tidak
langsung CR (X) melalui PBV (YY) terhadap Harga
Saham (Z) dihitung sebagai berikut:
0.712 x 0.118 = 0.084

Volume 4 No.2 2022

Sehingga pengaruh total CR (X) terhadap Harga
Saham (2Z) dihitung sebagai berikut:
Pengaruh Langsung + Pengaruh Tidak Langsung
-0.430 + 0.084 = -0.346

Nilai -0.430 sebagai pengaruh langsung CR (X)
terhadap Harga Saham (Z) adalah lebih kecil dari
pengaruh tidak langsungnya sebesar -0.346. hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung CR (X)
melalui PBV (Y) terhadap Harga Saham (2)
disimpulkan berpengaruh signifikan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil pengujian di ketahui bahwa: (H1)

Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap
Price to Book Value. (H2) current Ratio (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. sama
halnya dengan (H3) Price to Book Value tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. (H4)
Price to book Value mampu me-mediasi pengaruh
Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham di buktikan
dengan nilai pengaruh langsung Current Ratio (CR) <
dari pengaruh tidak langsungnya melalui Price to Book
Value (PBV) terhadap Harga Saham.

Penelitian ini hanya menganalisa dua variabel
yang merepresentasikan Rasio Likuiditas yakni
Current Ratio dan Rasio Penilaian yakni Price to Book
Value. Sementara masih ada beberapa rasio keuangan
lain yang tidak di lakukan Analisa. Dalam hal ini untuk
mendapatkan data yang komprehensif sebagai investor
atau calon investor yang berharap investasinya pada
saham yang dipilih atau dibeli akan bertumbuh dari
waktu ke waktu tentunya perlu mempertimbangkan
alat analisis keuangan lain yang secara general bila di
kobinasikan dengan baik bisa lebih menggambarkan
kondisi keuangan perusahaan seperti halnya Rasio
solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Rentabilitas,
analisis Brek Even Point dan rasio lain yang pada
akhirnya sebagai investor bisa lebih yakin lagi bahwa
dana yang di investasikan dalam bentuk saham akan
dapat memberikan keuntungan investasi yang
maksimal.

Hal lain yang perlu di pertimbangkan yakni faktor
eksternal yang masih dapat mempengaruhi perilaku
investor untuk melakukan beli atau jual saham yang di
miliki sehingga dapat mempengaruhi naik atau
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turunnya harga saham. dalam hal ini adalah faktor lain
yang ikut mempengaruhi pengambilan keputusan atas
investasi terutama investasi dalam bentuk saham.
Pemahaman akan literasi keuangan, pengalaman
berinvestasi investor jelas dapat mempengaruhi
investor untuk mempertahankan sahamnya karena
prospektus sahamnya akan naik ataupun tertarik
dengan dividend yang akan di bagikan. Ataupun bisa
jadi investor melepas sahamnya karena prospektusnya
buruk maupun dengan alasan lain semisal target profit
atas saham yang di belinya sudah tercapai. Atas dasar
penjelasan tersebut di jelaskan bahwa nilai saham bisa
tetap mengalami kecenderungan harga naik meskipun
analisis fundamental secara teori seharusnya berakibat
pada penurunan harga saham maupun sebaliknya
ketika analisis fundamental menunjukkan Kkinerja
keuangan yang naik dan bertumbuh namun masih bisa
terjadi kemungkinan harga saham yang turun akibat
semisal aksi ambil untung besar dari banyak investor
akibat pemberitaan negative atas perusahaan diluar
dari kinerja keuangannya.
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